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ABSTRAK 

Pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi sangat penting di era digital, khususnya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kemampuan mahasiswa STIT 
Palapa Nusantara, NTB, dalam membuat media pembelajaran berbasis teknologi melalui pelatihan selama program 
Magang III dan KKN Terpadu. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi sesi pelatihan, diskusi kelompok 
fokus, dan pendampingan langsung di lokasi magang dan KKN. Teknik pengumpulan data melibatkan observasi, 
wawancara, dan analisis dokumen terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Data yang dikumpulkan 
dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif untuk mengevaluasi efektivitas program. Hasil menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan mahasiswa untuk merancang dan menerapkan media pembelajaran 
berbasis teknologi, yang berdampak positif pada proses pembelajaran di sekolah mitra. Kesimpulan dari kegiatan ini 
adalah bahwa pendampingan yang intensif dan berkelanjutan secara efektif meningkatkan keterampilan teknologi 
mahasiswa. Implikasi dari hasil ini menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam kurikulum dan program 
pengabdian masyarakat di perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi 
tantangan pendidikan di era digital. 

Kata kunci: pelatihan, media pembelajaran, teknologi, mahasiswa  

PENDAHULUAN  
Di era digital yang berkembang pesat, penggunaan 

teknologi dalam pendidikan telah menjadi kebutuhan 
mendesak bagi para pendidik dan peserta didik [1]. 
Masyarakat, khususnya institusi pendidikan, 
menghadapi tantangan besar dalam mengintegrasikan 
teknologi ke dalam proses pembelajaran [2]. 
Keterampilan dalam mengembangkan dan 
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi 
bukan lagi hanya keunggulan tambahan, tetapi telah 
menjadi kemampuan esensial yang harus dimiliki oleh 
pendidik masa kini [3].  

Sekolah Tingi Ilmu Tarbiyah Palapa Nusantara 
Lombok sebagai lembaga pendidikan tinggi memiliki 
peran strategis dalam mempersiapkan mahasiswa yang 
siap menghadapi tuntutan ini. Namun, berdasarkan 
observasi awal dan hasil evaluasi program 
pembelajaran, ditemukan bahwa sebagian besar 
mahasiswa belum memiliki keterampilan yang memadai 
dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis 

teknologi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya akses 
terhadap pelatihan yang relevan serta minimnya 
pengalaman praktis dalam penerapan teknologi dalam 
pembelajaran [4]. 

Tantangan ini semakin nyata ketika mahasiswa 
dihadapkan pada pelaksanaan Magang III dan KKN 
Terpadu, di mana mereka dituntut untuk mampu 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam 
lingkungan sekolah yang semakin terdigitalisasi. 
Sekolah-sekolah mitra yang menjadi lokasi KKN dan 
Magang juga sering kali membutuhkan bantuan dalam 
mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan 
berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, program 
pengabdian masyarakat ini dirancang untuk menjawab 
kebutuhan tersebut dengan tujuan memperkuat 
kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan dan 
mengimplementasikan media pembelajaran berbasis 
teknologi. 
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Gambar 1. Pemaparan Materi Pelatihan Teknologi Pembelajaran Magang III dan KKN Terpadu di STIT Palapa 

Nusantara Lombok 
Kajian pustaka menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa. 
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
pendampingan dan pelatihan yang berkelanjutan 
merupakan strategi efektif untuk meningkatkan 
keterampilan teknologi mahasiswa. Berdasarkan kajian 
ini, program pendampingan ini dirancang untuk 
memberikan pelatihan praktis dan pendampingan 
langsung, dengan harapan mampu menjawab tantangan 
yang dihadapi oleh mahasiswa dan sekolah mitra. 
Tujuan akhirnya adalah untuk menghasilkan lulusan 
yang tidak hanya mampu beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi, tetapi juga mampu 
berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di daerah mereka. 

METODE  
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan yang dirancang 
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh 
mahasiswa dan sekolah mitra dalam pengembangan 
media pembelajaran berbasis teknologi. Tahapan 
pertama adalah analisis kebutuhan, di mana tim 
pengabdian melakukan survei dan wawancara dengan 
mahasiswa peserta Magang III dan KKN Terpadu serta 
para pendidik di sekolah-sekolah mitra [5]. Tahap ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan 
teknologi yang perlu ditingkatkan dan jenis media 
pembelajaran yang dibutuhkan oleh sekolah-sekolah 
tersebut [6]. 

Tahapan kedua adalah penyusunan modul 
pelatihan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim 
pengabdian mengembangkan modul pelatihan yang 
berfokus pada penggunaan perangkat lunak desain 
pembelajaran, aplikasi pembelajaran interaktif, dan 
platform digital lainnya yang relevan dengan konteks 
pendidikan di sekolah mitra [7]. Modul ini dirancang 
untuk memberikan pemahaman teoritis dan 
keterampilan praktis kepada mahasiswa dalam 
mengembangkan media pembelajaran yang efektif dan 
inovatif [8]. 

Tahapan ketiga adalah pelaksanaan pelatihan dan 
pendampingan. Pelatihan dilakukan dalam bentuk 
workshop intensif yang melibatkan mahasiswa peserta 
program. Selama workshop, peserta diberi kesempatan 
untuk mengembangkan media pembelajaran secara 
mandiri dengan bimbingan dari tim pengabdian [9]. 

Setelah workshop, mahasiswa diterjunkan ke lokasi 
Magang III dan KKN Terpadu untuk menerapkan hasil 
pelatihan mereka secara langsung di sekolah-sekolah 
mitra. Tim pengabdian memberikan pendampingan 
secara berkelanjutan selama mahasiswa berada di 
lokasi untuk memastikan implementasi teknologi 
berjalan dengan baik [10]. 

Tahapan keempat adalah evaluasi dan refleksi. 
Setelah pelaksanaan program di lapangan, dilakukan 
evaluasi untuk menilai efektivitas pelatihan dan 
pendampingan yang telah diberikan [11]. Evaluasi ini 
mencakup penilaian terhadap media pembelajaran yang 
dihasilkan oleh mahasiswa, tingkat kepuasan guru dan 
siswa di sekolah mitra, serta pencapaian tujuan 
program secara keseluruhan. Hasil evaluasi ini 
kemudian digunakan untuk melakukan refleksi dan 
perbaikan program di masa mendatang [12]. 

Dengan tahapan-tahapan ini, program pengabdian 
diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dan 
berkelanjutan dalam meningkatkan kemampuan 
mahasiswa dan kualitas pembelajaran di sekolah-
sekolah mitra melalui pemanfaatan teknologi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program pengabdian masyarakat ini berhasil 

mencapai tujuan utamanya, yaitu memperkuat 
kemampuan mahasiswa STIT Palapa Nusantara Lombok 
dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis 
teknologi. Selama pelaksanaan kegiatan, sejumlah hasil 
signifikan dicapai, yang dapat dilihat dari tiga aspek 
utama: peningkatan keterampilan teknologi mahasiswa, 
peningkatan kualitas media pembelajaran di sekolah 
mitra, dan dampak terhadap proses pembelajaran. 
1. Peningkatan Keterampilan Teknologi Mahasiswa 

Melalui pelatihan intensif dan pendampingan 
langsung, terjadi peningkatan signifikan dalam 
keterampilan mahasiswa dalam menggunakan 
perangkat lunak dan aplikasi yang relevan dengan 
pengembangan media pembelajaran berbasis 
teknologi. Sebelum pelaksanaan program, hasil 
survei awal menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa hanya memiliki pengetahuan dasar 
mengenai teknologi pembelajaran, seperti 
penggunaan presentasi berbasis PowerPoint. 
Namun, setelah pelatihan, mahasiswa mampu 
mengembangkan berbagai bentuk media 
pembelajaran interaktif, termasuk video 
pembelajaran, aplikasi pembelajaran berbasis web, 



 

Lumbung Ngabdi: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 3 No.1, April 2025 : 11-15 
 

13 

dan infografis yang mendukung materi 
pembelajaran. 

2. Peningkatan Kualitas Media Pembelajaran di 
Sekolah Mitra 

Selain peningkatan keterampilan mahasiswa, 
program ini juga menghasilkan peningkatan 
kualitas media pembelajaran di sekolah mitra. 
Sebelum program dimulai, sekolah mitra umumnya 
menggunakan media pembelajaran konvensional 
seperti buku teks dan papan tulis. Dengan adanya 
pendampingan dari mahasiswa, sekolah-sekolah 
tersebut kini memiliki akses ke media pembelajaran 
yang lebih variatif dan interaktif, yang tidak hanya 
meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga 
memfasilitasi pemahaman mereka terhadap materi 
pelajaran. 

3. Dampak Terhadap Proses Pembelajaran 
Hasil evaluasi di lapangan menunjukkan 

bahwa integrasi media pembelajaran berbasis 
teknologi yang dikembangkan oleh mahasiswa 
memiliki dampak positif terhadap proses 
pembelajaran di sekolah mitra. Berdasarkan 
wawancara dengan para guru, penggunaan media 
pembelajaran berbasis teknologi telah membantu 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran, terutama dalam konteks 
pembelajaran daring yang diimplementasikan di 
beberapa sekolah. Para guru juga melaporkan 
bahwa siswa lebih mudah memahami materi 
pelajaran ketika disajikan melalui media interaktif 
seperti video dan animasi. 

 

 
Gambar 2. Program Pendampingan 

Pencapaian hasil program ini menunjukkan bahwa 
pendampingan intensif dan pelatihan praktis 
merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan 
keterampilan teknologi mahasiswa. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Huang et al, yang 
menunjukkan bahwa program pelatihan yang 
terstruktur dan berkelanjutan mampu meningkatkan 
kompetensi teknologi mahasiswa Pendidikan [13]. 
Selain itu, hasil ini juga mendukung teori Vygotsky 
tentang pembelajaran berbasis konstruktivis, di mana 
interaksi antara mahasiswa dengan lingkungan yang 
mendukung (seperti pelatihan dan pendampingan) 
memungkinkan mereka untuk mencapai zona 
perkembangan proksimal dalam menguasai 
keterampilan baru [14]. 

Dalam konteks peningkatan kualitas media 
pembelajaran di sekolah mitra, program ini berhasil 
memenuhi kebutuhan mendesak untuk inovasi dalam 
metode pengajaran. Studi sebelumnya oleh Mei 
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
berbasis teknologi dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran, terutama dalam hal motivasi dan 
keterlibatan siswa [15]. Hasil pengabdian ini 
memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan 
bahwa pengembangan media yang tepat, didukung oleh 
pendampingan yang efektif, dapat memberikan dampak 
positif yang signifikan pada pengalaman belajar siswa 
[16]. 

Namun, meskipun hasil program ini sangat positif, 
beberapa tantangan tetap ada. Misalnya, beberapa 

mahasiswa dan guru masih menghadapi kendala teknis 
dalam penggunaan teknologi baru, seperti kurangnya 
akses ke perangkat yang memadai dan masalah 
konektivitas internet di daerah tertentu [17]. Hal ini 
menunjukkan perlunya dukungan infrastruktur yang 
lebih baik untuk memastikan keberlanjutan penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran [18]. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini 
menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat 
ini tidak hanya berhasil dalam mencapai tujuannya 
tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah 
mitra. Keberhasilan ini menegaskan pentingnya 
kolaborasi antara institusi pendidikan tinggi dan 
sekolah-sekolah dalam memanfaatkan teknologi untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang lebih [19].  

Dengan hasil ini, diharapkan program serupa dapat 
terus dikembangkan dan ditingkatkan, sehingga 
dampak positifnya dapat dirasakan oleh lebih banyak 
institusi pendidikan, baik di Lombok maupun di wilayah 
lain di Indonesia. 

KESIMPULAN  
Program pendampingan yang dilaksanakan di STIT 

Palapa Nusantara Lombok berhasil mencapai tujuan 
utamanya, yaitu memperkuat kemampuan mahasiswa 
dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis 
teknologi. Melalui serangkaian kegiatan pelatihan, 
pendampingan, dan implementasi di sekolah mitra, 
mahasiswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam 



 

Lumbung Ngabdi: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 3 No.1, April 2025 : 11-15 
 

14 

keterampilan teknologi, yang tercermin dalam hasil 
media pembelajaran interaktif yang mereka 
kembangkan. Selain itu, program ini juga berdampak 
positif pada kualitas pembelajaran di sekolah mitra, di 
mana penggunaan media berbasis teknologi berhasil 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran. 

Meskipun demikian, beberapa kendala teknis 
masih ditemukan, seperti keterbatasan infrastruktur 
teknologi di sekolah mitra dan variasi kemampuan awal 
mahasiswa. Namun, kendala-kendala ini dapat diatasi 
melalui pendekatan pendampingan yang lebih personal 
dan koordinasi yang baik dengan pihak sekolah. 
Program ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara 
institusi pendidikan tinggi dan sekolah mitra dalam 
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi 
adalah strategi yang efektif dalam menghadapi 
tantangan pendidikan di era digital. 

Dengan hasil yang positif ini, program 
pendampingan serupa diharapkan dapat terus 
dikembangkan dan diterapkan secara lebih luas, 
sehingga lebih banyak institusi pendidikan dan 
mahasiswa yang dapat memperoleh manfaatnya. Selain 
itu, dukungan berkelanjutan dalam bentuk pelatihan 
lanjutan dan peningkatan infrastruktur teknologi sangat 
diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan 
peningkatan kualitas pembelajaran berbasis teknologi 
di masa depan. 
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